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OJK DIY Finalisasi Protokol Kesehatan IJK

Kepala OJK DIY Parjiman me-

ngatakan, OJK sedang memfinal-

isasi protokol atau panduan pen-

cegahan penularan Covid-19

menghadapi kenormalan baru de-

ngan mendasarkan pada Kepu-

tusan Menteri Kesehatan (Men-

kes) RI Nomor HK.01.07/Menkes/

328/2020 tentang Panduan Pence-

gahan dan Pengendalian Covid-19

di tempat kerja perkantoran dan

industri dalam mendukung keber-

langsungan usaha pada situasi

Pandemi saat ini. Didukung, Su-

rat Edaran (SE) Kementerian Ke-

sehatan (Kemenkes) Nomor

HK.02.01/Menkes/335/2020 pada

20 Mei 2020 tentang Protokol

Pencegahan Penularan Covid19

di tempat kerja sektor jasa dan

perdagangan (area publik) dalam

mendukung keberlangsungan

usaha.

"Kami dan industri jasa ke-

uangan tetap beroperasi walau

sifatnya terbatas dengan mene-

rapkan secara ketat protokol Co-

vid-19 selama ini," ujar Parjiman

di kantornya, Jumat (12/6).

Terkait perlindungan konsu-

men, menurut Parjiman memang

relaksasi ini untuk memberikan

keringanan kepada konsumen

yang usahanya terkena dampak

Covid-19 dalam mengembalikan

kredit atau pembiayaan. Konsu-

men dipersilakan mengajukan re-

strukturisasi kredit/pembiayaan

kepada Industri Jasa Keuangan

(IJK) dengan tetap menerapkan

protokol pencegahan Covid-19.

Terkait dengan pelayanan per-

bankan menuju kenormalan baru,

Head Of Region BNI Yogyakarta

Moh Hisyam mengaku telah me-

mastikan pelayanan BNI meng-

gunakan standar protokol kese-

hatan seperti jaga jarak fisik seba-

gai cara pencegahan penyebaran

virus Korona. Contohnya jarak

fisik antarnasabah minimal harus

lebih dari 1 meter, setiap nasabah

yang datang dicek suhu badan-

nya, harus memakai masker dan

sebagainya.

"BNI aktif menggeser layanan

atau transaksinya yang bisa di-

alihkan ke digital. Kami terus me-

lakukan edukasi dan pemahaman

kepada nasabah untuk memin-

dahkan layanan ke digital," kata

Hisyam. (Ira)-o

BANTU PASARKAN PRODUK UMKM

Pemda DIY Hadirkan SiBakul MarketHub
YOGYA(KR) - Pemda DIY mengimbau masyarakat DIY

membeli produk-produk Koperasi dan Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (KUMKM) di DIY selama pandemi Covid-

19. Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM)

DIY mendukung penjualan produk-produk KUMKM ini

melalui fasilitas free-delivery alias bebas ongkos kirim de-

ngan program SiBakul MarketHub.

Asisten Bidang Perekonomian dan Pembangunan Setda

DIY Tri Saktiyana mengatakan, imbauan tersebut sesuai

dengan SE Gubernur DIY Nomer 519/7669 tentang

Pembelian Produk-Produk KUMKM di Wilayah DIY.

Sehingga masyarakat diharapkan mengutamakan mem-

beli produk-produk dari KUMKM yang ada di DIY terlebih

dahulu.

"Kami sarankan agar seluruh konsumen membeli pro-

duk-produk KUMKM lokal yang ada di DIY di masa tang-

gap darurat Covid-19 seperti makanan siap saji, makanan

olahan/frozen food, kue atau jajanan serta minuman saat

ini. Tidak hanya menjalankan kebijakan protokol  kese-

hatan semata, namun sekaligus sebagai langkah antisipasi

memutus mata rantai penyebarluasan virus Korona di DIY

dan sekitarnya," kata Tri Saktiyana di kantornya, Jumat

(12/6).

Sementara Kepala Dinas KUKM DIY Srie Nurkyatswi

menegaskan, masyarakat dapat berbelanja produk

KUMKM dari berbagai wilayah Kabupaten Kota, Bantul,

Gunungkidul, Kulonprogo, Sleman dan Kota Yogyakarta

dan dapatkan fasilitas gratis biaya pengiriman dengan ra-

dius 10 km. Program ini diharapkan dapat turut menurun-

kan dampak pandemi Covid-19 dan memberikan kemu-

dahan kepada masyarakat dalam bertransaksi.

"Kami siap membantu pemasaran produk KUMKM,

mendukung kebijakan jaga jarak fisik dan memberikan ke-

mudahan bertransaksi pada masa pandemi Covid-19. Jadi

mari belanja di SiBakul Markethub," ujar Siwi.        (Ira)-o

YOGYA (KR) - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) DIY

selalu mendukung langkah-langkah Pemerintah Pusat

dan Pemda DIY dalam rangka pencegahan penularan

Covid-19. Demikian juga kebijakan Pemerintah yang

antara lain bertujuan agar perekonomian bisa bangkit

kembali dengan menerapkan kenormalan baru.

PPDB Madrasah Tanpa Zona
YOGYA (KR) - Kementerian Agama

(Kemenag) mengambil kebijakan

Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB)

tanpa menggunakan zona. Sedangkan

pada Tahun Ajaran (TA) 2020/2021 selu-

ruh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di

DIY wajib mengikuti PPDB bersama

khusus jalur prestasi dan tahfidz.

Sedangan madrasah aliyah swasta 'boleh'

mengikuti pendaftaran bersama ini.

Dalam PPDB bersama diberlakukan

pendaftaran sistem daring (online ) de-

ngan alamat ppdb.k2madiy.org. Adapun

jadwal pendaftaran dibuka 15-17 Juni,

pada 18 Juni langsung diumumkan bagi

calon siswa yang lolos, dan 19-20 di-

lakukan daftar ulang.

"MAN 1 Bantul ikut PPDB bersama.

Kalau madrasah aliyah negeri wajib ikut,

sedangkan madrasah aliyah swasta

boleh mengikuti boleh tidak," ujar Wakil

Kepala MAN 1 Bantul Im Amullah kepa-

da KR, Jumat (12/6).

Ia mengatakan, MAN 1 Bantul membe-

rikan kuota untuk pendaftaran jalur

prestasi dan tahfidz yaitu jurusan IPA 56

siswa, IPS 38 siswa dan Program

Keagamaan 10 siswa.

Sedangkan MAN 2 Yogya memberikan

kuota Program Keagamaan 15 siswa, IPA

5 siswa, dan IPS 10. "Untuk pendaftaran

reguler akan dibuka pada 29 Juni," ujar

Wakil Kepala MAN 2 Yogyakarta Ida

Puspita.

Hal sama dikemukakan Wakil Kepala

MAN 1 Yogya Hartiningsih SPd, pihak-

nya membuka pendaftaran reguler pada

29 Juni sampai 1 Juli. Adapun kuota

jalur prestasi dan tahfidz yaitu Program

Keagamaan 24 siswa, IPA 4 kelas, IPS 2

kelas, Bahasa 1 kelas. "Kami memiliki

kuota jalur prestasi dan tahfidz untuk

204 siswa," ujar Hartiningsih.

Adapun syarat dalam PPDB bersama

yaitu setiap calon menyerahkan nilai

Ujian Nasional SD/MI, surat keterangan

lulus SMP/MTs, surat keterangan nilai ra-

ta-rata 4 mata pelajaran (Matematika,

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA).

Selain itu, keterangan ketercapaian tah-

fidz, surat keterangan hasil ujian akhir

madrasah berstandar nasional (wajib bagi

lulusan MTs), sertifikat/piagam prestasi

akademi maupun nonakademi.    (Cdr)-o

PERSAINGAN MAKIN KETAT

Orangtua Perlu Pahami Juknis PPDB 

"Persaingan untuk masuk ke se-

kolah negeri memang ketat. Pada

sisi lain biaya pendidikannya lebih

murah bahkan bisa bebas bagi SD

dan SMP Negeri," kata pengamat

pendidikan dari Universitas

Negeri Yogyakarta (UNY), Prof Dr

Ariswan, Jumat (12/6).

Ariswan mengungkapkan,

PPDB sebetulnya sudah menjadi

program rutin tahunan dalam sis-

tem pendidikan. Pelaksanaan

PPDB selalu menjadi perhatian

serius bagi masyarakat khusus-

nya orangtua yang anaknya baru

lulus dan akan melanjutkan seko-

lah pada jenjang yang lebih tinggi.

Satu hal yang perlu dicatat orang-

tua calon siswa baru yaitu kriteria

masuk ke suatu sekolah negeri.

Kriteria itu perlu dipahami de-

ngan baik agar bisa mengukur

atau memprediksi kira-kira anak

dapat masuk di sekolah mana

yang dipilihnya. 

Selain itu, untuk mendukung

kesuksesan PPDB Dinas Pen-

didikan dan sekolah harus mela-

kukan langkah-langkah tertentu

agar instrumen dalam PPDB bisa

dipahami  masyarakat yang mem-

butuhkan. 

"Mungkin agak sulit bagi ang-

gota masyarakat tertentu untuk

memahami instrumen seleksi

tersebut, karena adanya beberapa

kriteria seleksi. Apakah lewat

jalur zonasi afirmasi atau

prestasi. Meskipun demikian sis-

tem seleksi tersebut tetap saja da-

pat dipelajari agar memahami

aturan seleksinya sebelum

menentukan pilihan pada sekolah

tertentu," tambahnya.

Ariswan menambahkan, seleksi

PPDB model zonasi sebetulnya

bukan hal baru, karena sudah be-

berapa tahun terakhir diterapkan

di DIY. Kendati demikian karena

ada sejumlah perubahan juknis

dalam PPDB orangtua perlu

mencermati dengan baik. Jangan

sampai, karena pemahaman yang

sepotong-sepotong atau adanya

keinginan orangtua agar anaknya

bisa masuk di sekolah tertentu,

justru merugikan siswa yang ber-

sangkutan. Karena prinsip dasar

kebijakan zonasi sebenarnya pe-

merataan akses pendidikan bagi

seluruh rakyat terhadap sekolah

negeri. (Ria)-o

YOGYA (KR) - Persaingan dalam seleksi Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) jalur zonasi sangat ketat, se-
hingga menuntut perhatian serius orangtua. Nilai tinggi
yang dimiliki juga tidak menjamin anak bisa masuk ke
sekolah negeri. Oleh karena itu, orangtua perlu mem-
pelajari petunjuk teknis (juknis) PPDB. Mereka benar-
benar memahami bagaimana proses pendaftaran, selek-
si sampai pada penentuan calon tersebut dinyatakan di-
terima di sekolah pilihan.

Normal Baru di Hotel Tentrem

YOGYA (KR) - Hotel Tentrem Yogya-

karta telah membuat penyesuaian pada

prosedur standar operasional sesuai de-

ngan pedoman kesehatan yang dianjurkan

pemerintah. Hal ini untuk memastikan

kenyamanan dan keselamatan seluruh

tamu, karyawan dan relasi. Sebagai deteksi

awal, saat melakukan reservasi para tamu

diharapkan mengisi kuesioner secara on-

line maupun offline, mengenai kondisi kese-

hatan dan travel history.

Corporate GM Tentrem Hotel Mana-

gement Indonesia Mey Nurnaningsih me-

ngatakan, hal yang sama dilakukan pada

karyawan, dilakukan pemeriksaan kese-

hatan dan pelaporan travel history ber-

kala. Deteksi termasuk juga pemeriksaan

suhu tubuh semua orang yang memasuki

area hotel. 

Selain itu juga ada pembersihan disinfek-

tan pada publik maupun private area men-

jadi hal yang wajib dilakukan. "Social dan

physical distancing dilakukan di seluruh

area hotel. Penetapan jarak aman diterap-

kan pada lift tamu, restoran, dan ruang

meeting. Dengan penetapan jarak aman,

kapasitas kami untuk menampung tamu,

otomatis berkurang. Saat ini kapasitas

yang dapat diakomodir adalah 1/3 dari ka-

pasitas normal," ungkap Mey Nurna-

ningsih, Jumat (12/6).

Mey menambahkan, Hotel Tentrem

Yogyakarta memiliki protokol yang di-

jadikan andalan. Salah satunya adalah

penggunaan UV Filter pada unit pendingin

udara sehingga terbebas dari virus dan bak-

teri. Penggunaan semi-contactless techno-

logy juga diterapkan. (Aha)-o

MobilTM Dukung Grabcar Protect
TANGERANG (KR) - Di tengah wabah pandemi Koro-

na, tak sedikit pelaku ekonomi di Indonesia yang terkena

dampak, terutama pada bisnis transportasi online. Meng-

hadapi suasana prihatin tersebut, MobilTM Lubricants

berkolaborasi dengan perusahaan transportasi online Grab

Indonesia menunjukkan rasa kepeduliannya dengan mem-

berikan bantuan berupa partisi pelindung sebagai sekat

antara pengemudi dan penumpang. 

"MobilTM Lubricants juga memberi bantuan ribuan

paket sembako kepada para pengemudi GrabCar, serta

mengajak konsumen GrabCar untuk ikut peduli terhadap

para pengemudi dengan mengikuti aktivasi online agar

pengemudi dapat berkesempatan mendapatkan voucher

gratis ganti oli dengan produk MobilTM Lubricants.

Program ini akan terus berlangsung dari bulan Mei sampai

dengan 31 Juli 2020 di area Jabodetabek," ungkap Head of

Indonesia Lubricants Market ExxonMobil Patrick

Adhiatmadja di Tangerang, Jumat (12/6).

MobilTM Brand General Manager Adhina Sofiarman me-

nambahkan, kolaborasi dengan Grab Indonesia sudah terja-

di secara berkelanjutan. "Ini bentuk dari rasa kepedulian ka-

mi terhadap para supir GrabCar yang harus tetap melaku-

kan aktivitas perekonomiannya di luar rumah," ujarnya.

Sedangkan Managing Director Grab Indonesia Nenang

Goenadi menegaskan,  keamanan dan kesehatan telah men-

jadi fokus Grab, terutama pada saat masa pandemi ini.

"Oleh karena itu, kerja sama dengan MobilTM Lubricants

akan bermanfaat untuk meningkatkan perlindungan para

mitra pengemudi dan juga penumpang yang masih harus

melakukan aktivitas kerja di luar rumah," ujarnya. (Fon)-o

Webinar #KejarMimpi dari CIMB Niaga
JAKARTA (KR) - Bank CIMB Niaga mengajak masya-

rakat Indonesia, khususnya anak muda, untuk bersiap

menghadapi budaya baru di masa pandemi Covid-

19.Sebagai langkah nyata, CIMB Niaga menyeleng-

garakan webinar #KejarMimpi Online Fest bertajuk

'Living The New Culture' melalui aplikasi Kejar Mimpi se-

lama tiga hari berturut-turut, Jumat-Minggu (12-14/6). 

Dalam webinar ini, peserta berkesempatan mengikuti

learning journey yang terdiri dari pembahasan tentang

mindfulness dan yoga, personal development bersama

psikolog Kejar Mimpi, serta music performance. Aktivitas

penuh manfaat ini berlangsung dari pagi hingga sore seti-

ap harinya dan dapat diikuti secara gratis.   

"Kami juga menghadirkan secara virtual para mentor

profesional yang akan berbagi motivasi, pengetahuan, pe-

ngalaman, serta tips cara beradaptasi untuk menghadapi

kondisi saat ini," kata Head of Marketing, Brand and

Customer Experience CIMB Niaga Toni Darusman di

Jakarta, Jumat (12/6).

Adapun para mentor tersebut Adeline Windy (Yoga

teacher & breathing instructor), Tara deThouars (Psikolog),

Ajeng Raviando (Psikolog), Fellexandro Ruby (Entrepre-

neur dan Podcaster), Ayu Saraswati (Putri Indonesia

Lingkungan   2020), dan Rhaka Ghanisatria (Co-Founder

dari Menjadi Manusia). (Lmg)-o

DIGELAR PSPBN UIN 

Seminar Hari Pancasila
YOGYA(KR) - Pusat Studi Pancasila dan Bela Negara

(PSPBN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN

Suka) Yogyakarta berencana menggelar seminar bertajuk

'Pancasila Sebagai Pemersatu Bangsa', Sabtu (13/6) secara

daring. Seminar itu, juga merupakan wujud mensyukuri

Hari Lahir Pancasila di tahun pandemi ini.

Dosen Tata Negara UIN Suka, Gugun El Guyanie me-

ngatakan, eksistensi sebuah bangsa diletakkan pada ide-

ologi yang mendasarinya. Ideologi menjadi pandangan

yang mengikat keanekaragaman di dalamnya. 

Daya tahan sebuah ideologi sangat ditentukan kemam-

puan di dalam mengikat keanekaragaman di dalamnya.

"Dalam konteks ini, ada bangsa yang rontok dan masih

bertahan. Tantangan zaman terus menguji eksistensi ide-

ologi suatu bangsa," katanya.

Ia menjelaskan, Pancasila menjadi ideologi yang masih

digunakan hingga sekarang, 75 tahun setelah ditemukan.

Dari situlah, refleksi kekuatan ideologi mendorong PSPBN

UIN Suka untuk menggelar seminar tersebut. Seminar ini

menghadirkan Kepala Badan Pembinaan Ideologi Panca-

sila (BPIP) Prof Drs KH Yudian Wahyudi MA PhD. Acara

ini dibuka  Plt Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr

Phil Sahiron MA. Ada empat narasumber yang siap

menyampaikan materi. Dari UGM yaitu Drs Agus

Wahyudi MSi PhD, Prof Drs H Siswanto Masruri MA dan

Prof Dr Hj Ema Marhumah MPd. (R-1/Feb)-o

PENGALAMAN GURU HONORER

Tips Alokasikan Gaji Rp 200.000, Viral
PURWOREJO (KR) - Yan Budi Nugroho, guru honorer

SDN Tridadi Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo viral

di media sosial. Ia membuat unggahan tentang tips meng-

alokasikan gaji Rp 200.000 agar cukup untuk hidup sebu-

lan lewat akun Twitter @yanbudi18.

Yan menuliskan bagaimana membagi gajinya, antara

lain untuk BBM motor Rp 40 ribu, jajan pribadi Rp 60 ribu,

hadiah siswa berprestasi Rp 30 ribu, traktir pacar Rp 30

ribu, belanja bumbu Rp 20 ribu dan tabungan nikah Rp 20

ribu. Cuitan itu menjadi viral setelah dibagikan lebih dari

2.300 kali, disukai 5.400 akun dan dikomentari ratusan ne-

tizen.    

Yan Budi mengatakan, unggahan itu merupakan pe-

ngalaman pribadi ketika memanfaatkan honor yang diper-

olehnya beberapa waktu lalu. "Berdasar pengalaman saya

yang lajang dan tinggal bersama orangtua di desa, saat di-

gaji Rp 200 ribu sebulan. Kalau sekarang sudah ada tamba-

han insentif setiap bulan dari pemerintah, totalnya dapat

Rp 600 ribu," ungkapnya kepada KR, Kamis (11/6).

Menurutnya, unggahan itu bukan untuk mengkritik pe-

merintah, namun bertujuan mengajak masyarakat agar

mensyukuri rezeki yang diperoleh. Yan menyadari cuitan-

nya menimbulkan komentar pro dan kontra terkait nasib

guru honorer. "Semua tergantung cara kita memandang

rezeki, kalau disyukuri pasti cukup. Kalau tidak, uang satu

koper pun kurang," tuturnya.

Ditambahkan, uang tersebut cukup untuk kondisi hidup-

nya di desa. Untuk makan, lanjutnya, sebagian besar ba-

han pangan tidak perlu beli karena dipetik dari kebun, se-

dangkan beras juga hasil panen sendiri.

Sementara BBM cukup Rp 40 ribu karena rumahnya di

atas, sedangkan sekolah di lembah, sehingga saat be-

rangkat mesin motor tidak perlu dihidupkan. "Untuk stan-

dar hidup saya cukup, tapi belum untuk guru honorer lain

dengan kondisi berbeda, misal yang sudah berkeluarga.

Bisa jadi gaji ditambah insentif belum cukup untuk kebu-

tuhan sebulan," terangnya. (Jas)-o

KR-Istimewa

Pelaksanaan 'The New Normal' di Hotel Tentrem.

KR - Jarot Sarwosambodo

Yan Budi Nugroho mengunjungi anak didiknya.


